Perlakuan Pengungkapan Aset Sukarela (PAS)






1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terpenting bagi 
suatu negara, karena lebih dari 70% penerimaan negara bersumber dari 
pajak. Pajak digunakan untuk pembangunan infrastruktur, biaya 
pendidikan, biaya kesehatan, pembayaran pegawai negara dan 
pembangunan fasilitas publik. Hal ini membuktikan bahwa pajak memiliki 
peran yang sangat vital bagi sebuah negara (www.pajak.go.id). 
 
Gambar 1.1 
Bukti Penerimaan Negara 
  
 (Sumber : www.kemenkeu.go.id) 
Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan (KUP) 
No.28 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 pajak merupakan kontribusi wajib pada 
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar besarnya 
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kemakmuran rakyat. Wajib pajak perlu secara langsung dan bersama sama 
melaksanakan kewajiban perpajakan untuk pembiayaan negara dan 
pembangunan nasional.  
Kebutuhan ekonomi Indonesia setiap tahunnya mengalami 
peningkatan dan membutuhkan dana yang besar. Sedangkan di sisi  lain 
masih terdapat harta warga Indonesia yang berada di luar negeri ataupun 
harta warga Indonesia yang berada dalam wilayah Indonesia tetapi tidak 
dilaporkan di dalam SPT. Oleh karena itu demi mengejar kepatuhan pajak 
dan peningkatan penerimaan negara maka pada tahun 2016 dilakukan 
kebijakan Tax Amnesty. Tax Amnesty adalah penghapusan pajak yang 
seharusnya terutang, tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan dan 
sanksi pidana dibidang perpajakan, dengan cara mengungkap harta dan 
membayar uang tebusan. Program tersebut dikeluarkan oleh Direktorat 
Jendral Pajak pada bulan Juni 2016 sampai dengan Maret 2017. Namun 
demikian masih ada wajib pajak yang tidak mengikuti Tax Amnesty yaitu 
sekitar 5000 wajib pajak. Direktorat Jendral Pajak memiliki upaya dalam 
menindaklanjuti ketidakikutsertaan Tax Amnesty, dimana upaya tersebut 
adalah pemeriksaan dan penindakan. Sementara bagi wajib pajak yang 
sudah mengikuti Tax Amnesty, maka harta tahun 2016 kebawah sudah 
tidak lagi diperiksa (https://m.detik.com). Namun jika yang belum lengkap 
melaporkan data hartanya, maka akan dihimbau untuk dilaporkan dalam 
laporan pajaknya dan juga dikenakan sanksi sebesar 200%. Denda ini bagi 
wajib pajak cukup menakutkan, sehingga pemerintah memberikan solusi 
dengan mengeluarkan program PAS Final yaitu program dimana wajib 
pajak dapat melaporkan harta yang belum dilaporkan nya tersebut tanpa 
dikenai sanksi sebesar 200%. 
PAS Final diatur dalam Peraturan Mentri Keuangan No 165 tahun 
2017 (PMK No.165/PMK.03/2017).  PAS Final adalah prosedur yang 
memberikan kesempatan bagi wajib pajak untuk menyampaikan harta 
yang belum diungkap dalam Tax Amnesty maupun belum dilaporkan 
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dalam SPT setelah berakhirnya periode Tax Amnesty dengan syarat 
tertentu. PAS Final berlaku sejak disahkan dan tidak berbatas waktu 
selama Ditjen Pajak belum menerbitkan surat perintah pemeriksaan pajak 
sehubungan dengan ditemukannya data aset yang belum dilaporkan. 
Apabila mengikuti PAS Final wajib pajak dapat terhindar dari pengenaan 
sanksi pasal 18 undang-undang pengampunan pajak atas harta yang belum 
dilapokan yaitu dalam hal wajib pajak telah memperoleh surat keterangan 
ditemukan adanya data mengenai harta yang kurang diungkapkan dalam 
surat pernyataan, atas harta tersebut merupakan  penghasilan yang diterima 
wajib pajak pada saat ditemukannya harta tersebut dan akan dikenai pajak 
penghasilan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dan di tambah 
dengan sanksi administrasi perpajakan berupa kenaikan sebesar 200% dari 
pajak penghsilan yang tidak atau kurang di bayar.  
KKP Subagiono Tjondro merupakan kantor konsultan pajak yang 
melayani banyak klien yang melakukan Tax Amnesty dan PAS Final, salah 
satunya adalah Bapak Hadi. Bapak Hadi telah mengikuti Tax Amnesty 
pada bulan Desember tahun 2016, tetapi masih ada harta yang belum 
dilaporkan oleh Bapak Hadi dalam Tax Amnesty maupun dalam SPT 
tahunannya, karena Bapak Hadi tidak menghendaki kena denda 200% atas 
harta yang belum dilaporkanya tersebut maka Bapak Hadi memutuskan 
untuk mengikuti PAS Final. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis 
akan membahas dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan yang berjudul “ 
Perlakuan Pengungkapan Aset Sukarela (PAS) Final pada wajib 







1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apa saja harta yang sudah dilaporkan dalam SPT dan Tax Amnesty oleh 
 Bapak Hadi ? 
2. Bagaimana perlakuan PAS Final yang dilakukan oleh Bapak Hadi ? 
3.  Bagaimana penghitungan uang tebusan dalam PAS Final Bapak Hadi ? 
4. Apa manfaat bagi Bapak Hadi atas keikutsertaanya atas PAS Final dan 
 apabila tidak mengikuti PAS Final ? 
 
1.3 Tujuan Penulisan  
  Tujuan penulisan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui apa  saja harta yang sudah dilaporkan dalam SPT dan Tax 
Amnesty oleh Bapak Hadi. 
2. Menjelaskan bagaimana perlakuan PAS Final yang dilakukan oleh Bapak 
Hadi. 
3. Mengetahui bagaimana penghitungan uang tebusan PAS Final Bapak 
Hadi. 
4. Mengetahui manfaat bagi Bapak Hadi atas keikutsertaanya atas PAS Final 






1.4 Manfaat Penulisan  
Penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak diantaranya : 
1. Bagi penulis 
Bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman yang telah didapat selama kuliah dan magang khususnya dalam 
bidang perpajakan. 
2. Bagi pembaca 
Bermanfaat bagi pembaca sebagai sarana informasi untuk menambah 
wawasan khususnya dalam bidang peraturan yang terbaru yaitu PAS Final dan 
dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
3. Bagi wajib pajak  
Bermanfaat bagi wajib pajak untuk memberikan informasi mengenai tata 
cara pelaksanaan PAS Final dan juga dampak mengikuti PAS Final 
 
1.5 Sistematikan Penulisan 
Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan ilustrasi mengenai 
pembahasan yang lebih jelas dalam laporan praktek kerja lapangan. Laporan ini 
dibagi menjadi lima bab yaitu : 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi mengenai latarbelakang, rumusan masalah, tujuan 





BAB II : LANDASAN TEORI 
Membahas mengenai seluruh teori yang berhubungan dengan penelitian 
ini, sehingga teori tersebut digunakan sebagai dasar dalam pembahasan masalah 
yang akan dijabarkan. 
 
BAB III : GAMBARAN UMUM TEMPAT RAKTIK KERJA LAPANGAN 
DAN METODE PENELITIAN 
Membahas mengenai sejarah dan gambaran umum tempat praktik kerja 
lapangan serta metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 
 
BAB IV : PEMBAHASAN 
Membahas mengenai hasil penelitian 
  
BAB V :  PENUTUP 
Bab penutup berisi kesimpulan dan saran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
